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NAMA: SAIDAH DIFLA IKLILA
NIM: 03121511

Abstraksi
SERAT SASTRA GENDHING
(Analisis Untuk Memahami Spiritualisme Sultan Agung Hanyakrakusuma)

Budaya sebagai hasul dari peradaban peristiwa masa lampau manusia
sangatlah menarik untuk dicermati dan diteliti |ebih mendalam dengan dilihat dari
berbagai macam sudut pandang, sehingga kita dapat memahami makna yang
terkandung dalam sebuah peristiwa. Sejarah kebudayaan pada kenyataannya
merupakan hasil dari sebuah fakta kehidupan yang nyata dan dapat dibuktikan
dengan data-data yang valid, hal ini telah membuat suatu cerita masa lalu menjadi
lebih menarik. Sebagai hasil dari peristiwva masa lalu, sgjarah kebudayaan
memuat berbagai macam aspek kehidupan di dalamnya, salah satunya adalah
mistisisme dan spiritualisme yang biasanya banyak dibumbui dengan berbagai
kisah-kisah di luar logika.

Sultan Agung Hanyakrakusuma sebagai rga, sastrawan, dan seniman
yang telah memberikan kontribusi yang besar pada kergjaan Mataram Islam. la
tokoh yang memiliki kepekaan yang tinggi terhadap masalah bangsa dan
agamanya. Salah satu sumbangsihnya adalah kitab karangannya yang berjudul
Sastra Gendhing atau bisa diterjemahkan sebagai sastra lagu. Sastra Gendhing
memuat berbagai petuah raja termasuk di dalamnya ajaran spiritual sultan. Karya
mistik Sastra Gendhing mengajarjan tentang keselarasan lahir batin dan awal
akhir. Keserasian antara jagad gumelar dengan jagad gumulung, ditinjau dari
ketajaman spiritual ini, Sultan Agung mendapat gelar yang sepadan dengan wali.
Spiritualisme Sultan Agung yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah aspek-
aspek spirituanya dalam karya, Sastra Gendhing.
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! Tembang dandhanggula. Lih: Sudarto, “InterelatiNiawa dan Islam dalam Pewayangan” dalsiam
dan Kebudayaan Jawa (Semarang: Gama Media, 2000), him. 175.
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Segala puji hanyalah milik Allah S.W.T semata Hanya pantas dipersembahkan
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membantu kelancaran akademik penulis.

3. Dr. Maharsi, SS, M. Hum. Pembimbing skripsi yanig@lsemenyediakan waktunya,
dengan penuh kesabaran memberikan arahan dan sektwudahkan proses
pembuatan skripsMakasih banyak, Pak.
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penulis semoga Allah senantiasa melimpahkan RadaratKaruniaNya kepada semua
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Setelah kerajaan Majapahit runtuh, pusat kekuadadawa mengalami
perpindahan dari corak Hindu-Budha ke corak Islamos®s transisi tersebut
didahului dengan masuknya Islam di tanah Jawa g&®parkan oleh walisanga.
Walisanga memegang peranan penting dalam penyelstaian Berkat islamisasi
itu hampir seluruh tanah Jawa memeluk agama Islatapit masyarakat Jawa
tidak menerima sepenuhnya Islam secara utuh. Reémgdindu-Budha dan
kepercayaan terhadap animisme-dinamisme masih aug tetap dipertahankan,
misalnya penyebutan kata Tuhan dalam sehari-hasabidisebutkan dengan
istilah Hyang Widhi.

Dakwah walisanga dilakukan dengan cara memasukKanniiai Islam
pada sistem budaya Jawa yang sudah ada sebeluRihyadan bentuk kegiatan
tetap dipertahankan, namun isi atau substansi kigiatan tersebut diubah
menjadi lebih Islami. Islam di Jawa dipengaruhihobgaran Hindu-Budha dan
kepercayaan Animisme-Dinamisme yang bercampur jsgfu. animisme-
dinamisme menjiwai kebudayaan golongan petani dadhti-Budha yang lebih
tertata serta halus menjiwai kehidupan Istatslam yang kemudian dianut orang
Jawa adalah hasil akulturdsintara kepercayaan Jawa asli, Hindu-Budha dan

Islam itu sendiri. Akulturasi ini yang kemudian nfatkan kepercayaan agama

1 Simuh,Sufismehim.18.

2 Akulturasi yaitu proses percampuran dua kebudayamo lebih yang kemudian
melahirkan sesatu yang berbeda, beda dengan asigdleg diartikan penyamaan dua jenis yang
tidak sama kemudian dijadikan sama tanpa melahskanatu yang baru.
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kebatinan, kepercayaan ini lebih dikenal oleh madsat pemeluk agama Islam
sebagai Islam KejawehPada perkembangan selanjutnya Islam kejawen melatih
laku spiritual yang kemudian dikenal dengan miil&m kejawen.

Inti dari ajaran mistik adalah kepercayaan bahwa usian dapat
melakukan hubungan langsung dengan Tuhan dengamapaiénempat jalan
mistik yaitu: syariat, tarekat, hakikat, dan méf Dalam masyarakat Jawa
ajaran mistik ini dipadukan dengan ajaran lainfuyajaran animisme-dinamisme
dan ajaran Hindu-Budha. Mistisme kejawen inilah gy&@mudian melahirkan
tasawuf Islam kejawen, atau biasa disebut dengasnseifkejawen. Tasawuf
adalah ilmu kerohanian atau kebatinan untuk memckgsempurnaan jiwa.
Tasawuf merupakan bentuk dari mistisme Islam yamgpasa agar hati manusia
menjadi benar-benar lurus dalam menuju Tuhdalam tasawuf golongan yang
telah mampu melakukan kontak langsung disebut wadih&l Penyatuan dari
sufisme Islam dengan akar-akar dari mistik Hindudgudnenghasilkan sufisme
Jawa yang kemudian menjadi pedoman bagi spiritaalisrang Jawa. Tasawuf
dan mistik memiliki tujuan yang sama yaitu upayadekatan diri pada Tuhan
untuk mencapai tingkat tertinggi. Tasawuf dalamniskemudian dikenal dengan

konsepwihdatul wujudyang dibawa oleh al Hallaj, kemudian ini ditramsfiasi

3 |stilah kejawen adalah suatu kompleks keyakinan dan konsep-komsiedu-Budha yang
cenderung kearah mistik, yang kemudian tercampujadesatu dan diukur sabagai agama Islam. Meskipun
mereka tidak menjalankan ajaran Islam secara sé&aentjaraningratKebudayaan Jaw&Jakarta: PN Balai
Pustaka,1984), him. 312.

4 Tingkatan makrifat inilah yang selalu didambakashoorang Jawa dalam kehidupan batinnya.
Dalam pandangan orang Jawa makrifat merupakan wawabami tinggi. Seluruh tatanan sufistik atau
mistisme Jawa akan berpusar pada tataran maki$fadvardi Endraswarafalsafah Hidup Jawa(
Yogyakarta: Cakrawala, 2006), him. 230.

> Menurut kamus ilmiah populer tasawwuf adalah mistiie; ilmu kerohanian atau kebatinan
untuk mencapai kesempurnaan jiwa. Orang yang mamidhsawwuf disebut Sufi. Jalan untuk mencapai
Kesufian adalah Tharigat.

6 Suwardi Endraswaralistik Kejawen. Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufifalam Budaya
Spiritual Jawa(Yogyakarta: Narasi, 2006), him. 86.

" Simuh, Sufismehim. 141.
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dalam mistisme Islam Jawa menjadi konsepnunggaling kawula-Gustyaitu
kebebasan manusia yang mutlak seperti kemutlakhanfuSasaran masyarakat
Jawa atas kesadaran ketuhanan inilah yang kemuaggfadi legitimasi politik
Mataram Islam dengan konsep yang samanunggaling kawulgusti (dengan g
kecil) yaitu bersatunya antara raja dengan hambaiMambaurnya unsur-unsur
Islam dengan tradisi kejawen semakin berkembanga paxdsa kekuasaan
Mataram, khususnya di bawah pimpinan Sultan AguegkdMmbangan ini tidak
hanya pada ajaran mistis Islam kejawen, tapi sudalambah pada seni dan
sastra Islam kejawen.

Sultan Agung adalah raja terbesar Mataram Islam Di#&apdari
Panembahan Sedo Ing Krapyak yang bertahta pada 1#@1n1612. Sejak awal
pemerintahannya, Sultan Agung berusaha menguasaiuaserhidang
kepemimpinan, baik sebagai seorang negarawan magpbagai seorang
agamawan, dengan menggunakan prinsgagungbinataraan Sultan Agung
menjadi seorang raja yang membawahi segala bidMenyadari sisa-sisa
kepercayaan masa lalu masih melekat dalam masyar&adtan Agung
memadukan unsur Islam dengan tradisi yang sudalsedmdum Islam. Dari segi
spiritual, Sultan Agung menciptakan kalender Jawagyaerupakan perpaduan
dari kalender Saka dengan kalender hijriyah. Idedidukung oleh para ulama

yang menguasai ilmu faldR. Dalam bidang intelektual, Sultan Agung

8 Ibid., him. 139.

® GBPH.H. Joyokusumo “Spiritual Islam dan Perspekiii®ya Jawa” dalarRuh Islam dalam
Budaya Bangsa. Aneka Budaya di Jddakarta: Yayasan Festifal Istiglal,1996), himb22

10 Simuh,Sufisme him 124.
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memprakarsai penulisan serat di kalangan istansyaliga yang utama adalah
Sastra Gendhing

Sastra Gendhingliakui sebagai buah pikiran Sultan Agung, begstdng
berbagai ajaran yaitu ajaran moral, religius, sideafat, dan mistik. Karya mistik
Sastra Gendhingnengajarkan keselarasan lahir batin dan awal akiijaran
dalamSastra Gendhingnerupakan campuran paham Hindu — Budha dan Islam.
Hindu mengajarkan penyatuan diri dengan Tuhan, Budhengajarkan
penyempurnaan diri untuk mencapai nirwana, danmisi@mng menghendaki
tauhid'? Dalam Sastra Gendhinglitampilkan pula ajaran spiritual Sultan Agung
yang mengajarkamanunggaling kawula-Gusyiaitu melukiskan tujuan tertinggi
manusia yaitu tercapainya kesatuan yang sesungguiierygan Tuhan. Hal itu
digambarkan oleh pupuPangkurbait 2 baris 1-7dan bait 3 baris 1-7

Kanang sastra kalih dasa

wit saestu tuduh kareping puji

puji asaling tumuwuh

mirid sing akaddiyat

sastra ha na ca ra ka pituduhipun

dene kang da ta sa wa la

kagentiyaning kang pamuiji

Wahdiyat jati kang rinaras

ponang pa dha ja ya nya, anyekteni

kang nuduh lan kang tinuduh

sami santosanira

kahananya wakidiyat pambilipun

dene kang ma ga ba tha nga

wus kanyatan jatining sir

Terjemah:

huruf Jawa yang dua puluh banyaknya

11 purwadi,Hidup, Mistik, dan Kematian Sultan Agugigogyakarta: Tugu Publisher, 2005), him.

2 Hamka,Sejarah Umat Islam jilid 4Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 766.
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itu adalah restu karena memberi petunjuk soal nthgsii-puja

puji terhadap Yang menjadi asal mula hidup umat

menurut ilmu akkadiyat

pada huruha na ca ra k&ita mendapat petunjuknya

adapun hurufla ta sa wa lderganti soal mengenai si pemuji

itu menurut wahdat-jati

huruf pa dha ja ya nyamengikrari

yang menunjuk dan yang menerima petunjuk

kedua-duanya sama kuatnya

itu menurut ilmu: Wakidiyat

huruf ma ga ba tha nganemberi isyarat

menegaskan hakekat rifat

Maksud dalam pupulPangkur tersebut adalah bahwa sesungguhnya
aksara Jawa yang ada dua puluh itu adalah pupspugrhadap Tuhan. Puiji-
pujian pada asal mula segala yang tumbuh (gidamy yruhan.Hanacaraka
berarti pujian, datasawalasebagai yang dipuji. Setelah memuji akan terjadi
kemanunggalan sejati. Kekuatan yang diberi petumiekgan yang menunjuk
adalahpadhajayanyayaitu sama-sama kuat (keadaannya safigabathanga
diartikan sebagai rahasia kemanunggalan sejaty gatelah manusia mati. Pupuh
Pangkur ini selanjutnya menerangkan bahwa manusia bisacapan makrifat,
pada tingkatan ini hati manusia telah mencéadii sirri. Pengalaman pencapaian
makrifat inilah akan diraih oleh pelaku ajaran vas&™

Hingga saat ini naskalSerat Sastra Gendhingnasih tersimpan di
beberapa tempat, yaitu di Perpustakaan Sonobu@®®rpustakaan Widyabudaya
milik Kraton Yogyakarta, dan Perpustakaan Radyaasdi Kraton Surakarta.

Analisis dalam penelitian ini adalah naskah seaagydiperoleh dari koleksi buku

di perpustakaan Sonobudoyo. Nasks#stra Gendhingang ada di perpustakaan

13 Departemen Pendidikan dan Kebuday&astra GendhingYogyakarta: Proyek
Javanologi), him.1-2.

YMsuwardi EndraswaraMistik Kejawen. Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisalam Budaya
Spiritual Jawa(Yogyakarta: Narasi, 2006), him. 90.
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Sonobudoyo memiliki kode naskah PB. C. &rat Sastra Gendhinditulis
dengan menggunakan huruf Jawa berbentuk tembangpatagang masih dapat
dibaca dan masih dalam kondisi yang baik. Penelitim akan menggunakan
naskah dengan kode PB. C. 89 karena naskah ihi $pleisifik.

Selanjutnya penelitian ini memfokuskan pembahaganmengenai
spiritualisme Sultan Agung yang terkandung dal8astra GendhingSastra
Gendhingdinilai sebagai sebuah karya tulis yang berharg@eria kandungan
isinya dinilai sangat penting dan masih mempunylai guna yang sarat dengan

nilai-nilai Islam.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Skripsi yang berjudulSastra Gendhing (Analisis Untuk Memahami
Spiritualisme Sultan Agung Hanyakrakusumafi berupaya mengungkapkan
aspek-aspek spiritual Sultan Agung yang terdapatm8astra GendhingSastra
Gendhing adalah suatu kitab yang di dalamnya terkandundpagei macam
pokok pikiran Sultan Agung, yaitu filsafat, ajareantang kebijaksanaan hidup,
religius, dan lain lain. Adapun batasan yang dig@anadalam skripsi ini hanya
terfokus pada aspek spiritual. Sultan Agung yanglajeat dalam Sastra
Gendhing Spiritualisme yang ada dalam skripsi ini diamiksebagai hal-hal yang
bersifat keagamaan Sultan Agung dalam hubunganeggath Allah. Bait demi
bait dalamSastra Gendhinggang mengandung unsur kejiwaan, kerohanian, dan
kebatinan dibahas dalam skripsi ini. Untuk mempehugdembahasan penulis

membagi spiritualisme menjadi dua bahasan; yantamper adalah spiritualisme
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dalam hal religi, dan yang kedua, spiritualismeadahal mistik. Pembatasan pada
penelitian ini dimaksudkan agar penelitian tidakeneeng dari pembahasan.
Berdasar pada latar belakang masalah dan batassebue penulis
merumuskan masalah yang diambil dari beberapa atasasalah pokok sebagai
berikut:
1. Mengapa Sultan Agung menuf&stra Gendhing?
2. Bagaimana spritualisme Sultan Agung daastra Gendhing?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan dagunaan penelitian
yang akan membantu dalam penelitian.
Adapun tujuan penulisan ini adalah:
1. Untuk mengetahui sebab-sebab Sultan Agung me8aita Gendhing
2. Mengangkat tokoh nasional dalam sejarah perkemipamkghudayaan
Islam
3. Untuk mengetahui karya yang dihasilkan Sultan Agdagyakrakusuma.
Adapun kegunaan penelitian ini, antara lain:
1. Menyumbangkan pengetahuan tentang Sultan Agung &hyaunengenai
karya yang telah dihasilkannya.
2. Melengkapi studi kepustakaan dalam bidang kebudaalsam khususnya
kajian naskah Jawa yang berkaitan dengan nilaigkassh.

3. Menambah wawasan mengenai keanekaragaman budaya Jawa.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang membahas tokoh Sultan Agung sud&upcianyak
dilakukan oleh para ahli, namun pada umumnya titereersebut mengutamakan
keberhasilan Sultan Agung dalam hal politik, sedangkembahasan tentang
karya sastra Sultan Agung sangat sedikit. Buku yaegnbahas tentan§erat
Sastra Gendhingadalah:

Buku yang dibuat oleh Damardjati Supadjar yangubleit Filasafat Sosial
Serat Sastra GendindBuku ini menitikberatkan pada filsafat, mengkagistra
Gendhing dari tinjauan filsafat, khususnya filsafat sosi#lda juga yang
membahas tentang aspek religius daBastra Gendhingtetapi sangat sedikit
dan tidak terangkan dengan jelas. Hal ini berbestzgan apa yang dikaji oleh
penulis, karena penulis hanya menekankan pada asfigkis dan aspek mistik

yang terdapat dala®astra Gendhingaja.

E.Landasan Teori

Kandungan teks yang tersimpan dalam naskah-naskaisan para
pendahulu menyimpan informasi berbagai bidang, riesjarah, sastra, filsafat,
moral, agama, dan sebagainya. Naskah-naskah yang keagamaan biasa
disebut dengan sastra kitafiNaskah-naskah itu digolongkan dalam dua kategori
umum, yaitu kategori naskaderatdan naskalbabad.Babadlebih menekankan
pada cerita suatu kejadian, sedangkan naskedt ditandai dengan isinya yang

banyak mengandung masalah agama, seperti maskilahakidah, akhlak, ilmu

Baroroh BariedPengantar Teori Filologi(Yogyakarta: BPPF, Seksi Filologi, Fakultas Sastra,
UGM, 1994.), him. 23.
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kalam, dan tasawdf. Serat Sastra Gendhingermasuk dalam naskah serat atau
kitab, karena isinya lebih banyak menerangkan tentdaeks-teks yang
berhubungan dengan renungan mistik.

Serat Sastra Gendhingrmasuk dalam naskah yang sulit untuk dipahami,
karena di dalamnya mengandung ajaran-ajaran yasigblkan dengasastra
dan gendhing.Sastrasebagai perwujudan sesuatu yang halus dan tidktkater
sedangkamendhingdimaknai sebagai mediasi untuk mencapai keindahatra.
Pembaca atau penelaah sastra gendhing harus begddéifadalam memahami
kandungan sastra, dalam hal ini adalah peneligatabhg kandungan spiritual
yang terdapat dalanSastra Gendhing Untuk membantu peneliti dalam
memahami sastra gendhing secara aktif, maka peneiiti akan menggunakan
teori resepsi sebagai dasar pembahasan. Teorisresgmandang pentingnya
peran pembaca dalam memberikan makna teks sastem pembaca merupakan
faktor penting dalam menjadikan teks sastra sebalggek estetik. Dalam arti
luas, teori resepsi didefinisikan sebagai pengolak&s, cara pemberian makna
terhadap karya sehingga dapat memberikan resptradep sebuah karya.
Respon tersebut berupa hubungan antara sebuahdeargan pembaca, pembaca
sebagai penelaah dalam periode tertentu. Menurwt Rabert Jauss, sebuah nilai
tertinggi karya sastra lama adalah pertemuan arkdanga sastra masa lampau

dengan kekinian masing-masing penéfiti.

18 pendahuluan dalaspek-Aspek Ajaran Islam dalam Manuskrip Kraf¥ayasan Kebudayaan
Islam Indonesia bekerjasama dengan IAIN Sunan Kalijagyakarta, 2005), him. 5.

" Nyoman Kutha Ratn&eori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra danii8uralisme
hingga Postrukturalisme. Perspektif Wacana Nar@tibgyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him.
165.

'8 Ipid., him. 170.
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Teori yang dikemukakan Jauss ini memiliki relevagesngan penelitian
tentang sastra gendhing khususnya dalam aspekuapisas. Sastra Gendhing
merupakan sastra kitab kuno yang dalam penelgidratlapnya bisa terjadi kapan
pun, dan membutuhkan peran aktif peneliti dalam afemi Sastra Gendhing
sesuai dengan konteks zaman. Adapun pendekataym digmnakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan biografis yaitinehgsuri kenyataan-kenyataan
hidup dari subjek yang sedang diteliti dan fakektbér yang mempengaruhi
kehidupan tokof® Sebagai pencipta suatu karya, pengarang merupmakzgak
pertama yang menikmati karya sastra. Dalam hapemnulis berusaha menelusuri
kehidupan Sultan Agung, dengan mengetahui kenydemayataan hidup Sultan
Agung sebagai seorang raja yang besar, diharap&pat dnembantu peneliti
dalam menelaah hasil karyanya.

Pendekatan biografis merupakan studi yang sistemangenai proses
kreativitas. Kreativitas pencipta dianggap sebaggdl-usul karya sastra yang
menuangkan maksud, niat, dan pesan tertentu dadigta?® Dalam hal ini,
penulis mencari sumber-sumber yang berkaitan defSgdtan Agung, sehingga

dapat diketahui latar belakang penuliSarat Sastra Gendhing

F. Metode Pendlitian
Budaya sebagai hasil dari peradaban peristiwa r@mspau manusia
sangatlah menarik untuk dicermati dan diteliti tetviendalam dengan dilihat dari

berbagai macam sudut pandang, sehingga kita dapatahami makna yang

1% Winarno SurakhmatPengantar Penelitian limiah: Dasar dan Tekr&andung, Tarsito,1980),
him. 3.
20 Nyoman Kutha Ratndeori, him. 56.
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terkandung dalam sebuah peristiwa. Kebudayaan kaagataannya merupakan
hasil dari sebuah fakta pada kehidupan yang nyataddpat dibuktikan dengan
data-data yang valid, hal ini telah membuat suatitac masa lalu menjadi sangat
menarik. Sebagai hasil dari peristiva masa laljarae kebudayaan memuat
berbagai macam aspek kehidupan di dalamnya, saflahys adalah mistisme dan
spritualisme yang hingga saat ini masih dijadikaimgip kehidupan sebagian
masyarakat Jawa.
Adapun prosedur yang harus dilalui dalam melakybamelitian budaya

mempunyai empat tahap, yaitu:

1. Pengumpulan data, yaitu suatu tahap dalam yangrlakpe untuk
kelengkapan penelitian. Terkait dengan judul skn@sg akan diteliti,
maka akan dilakukan studi pustaka untuk mendapaskanber. Data
didapat dengan penelusuran sumber-sumber literlaglerapa buku,
jurnal, dan laporan hasil penelitian. Dalam hal p&nulis melakukan
pencarian di tempat-tempat yang banyak menyimpakafanaskah, yaitu
di perpustakaan Sonobudoyo, kolese St. IgnatiusBddai Kajian Sejarah
dan Nilai-nilai Tradisional.

2. Verifikasi. Setelah data terkumpul, tahap kedualaddd/erifikasi atau
kritik sumber yang bertujuan memperoleh keabsahamber. Kritik
sumber memiliki dua bagian yang akan dikritik, ikriekstern dan kritik
intern. Kritik ekstern dengan cara melihat aspsik sumber tertulis, yaitu
dilihat dari gaya bahasa, ungkapan, dan kata-katamritik intern

dilakukan dengan cara melihat integritas pribadiytienya. Kaitannya
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dengan judul skripsi yang akan diteliti maka, kritntern akan melihat
integritas Sultan Agung sebagai pencipBarat Sastra Gendhing
Menjelaskan riwayat hidup Sultan Agung agar dapamatami ajaran
yang disampaikannya dalam karyanya.

3. Interpretasi. Langkah selanjutnya setelah melakukerifikasi adalah
penafsiran terhadap sumber-sumber dan data-datpsyatah terkumpul,
baik sumber primer maupun sumber sekunder. Padg fadnafsiran ini
akan dilakukan penafsiran terhad8prat Sastra Gendhindghususnya
pada aspek spiritualitasnya.

4. Penulisan. Penulisan merupakan langkah terkhir ladetenelakukan
langkah-langkah di atas. Historiografi adalah pisanl hasil penelitian
yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahan sumindesuyang

dipakai, sehingga memunculkan suatu tulisan yang ba

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, pemudimbagi ke dalam
lima bab pembahasan. Bab-bab tersebut disusunas&oamologis dan saling
berkaitan.

Bab satu merupakan pendahuluan, yang dimaksudkak aremberikan
penjelasan secara umum, sehingga permasalahanmjadmiebih jelas. Dalam
bab satu berisi latar belakang masalah, batasarpelamusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landgsan metodologi penelitian,
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serta sistematika pembahasan. Untuk uraian lebdh aian diuraikan pada bab-
bab selanjutnya.

Bab kedua membahas tentang riwayat hidup Sultan nd\gu
Hanyakrakusuma. Bab ini menguraikan tentang lagdaklang kehidupan Sultan
Agung, kepribadian Sultan Agung, kebijakan-kebijakan dalam memerintah
serta karya dan jasa-jasanya ketika menjadi seaaagMasa-masa ini penting
dijelaskan karena selalu ada keterkaitan antaré kerya seseorang, dalam hal
ini Sultan Agung, dengan latar belakang kehidupanmy@angan mengetahui
kehidupan Sultan Agung diharapkan bisa lebih memahsi kandungan
karyanya.

Setelah mengetahui gambaran tentang riwayat hiditarSAgung, pada
bab ketiga akan diuraikan tentang lebih spesifikaieg karyanyaSerat Sastra
Gendhingyang mencakup deskripSlerat Sastra Gendhindan sinopsis Serat
Sastra GendhingMaksud pembahasan pada bab ini adalah untuk mpigser
penelitian yang akan dilakukan dengan berpijak ppael@mbahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya sehingga akan nmariganpada pemahaman
alur penelitian.

Bab keempat membahas tentang spiritualisme Sugung, yang di
dalamnya terdapat sub bab unsur religius déamat Sastra Gendhinglan sub
bab unsur mistilSerat Sastra Gendhin@ada bab ini dijelaskan secara terperinci

inti dari penulisan skripsi.
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Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesinmpdin saran-saran.
Bab ini akan disimpulkan hasil pembahasan untuk pegmlas dan menjawab

permasalahan yang ada yang disertai dengan saism-sa
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BAB V

PENUTUP

A.KESIMPULAN

Setelah penulis meneliti, membahas, dan mengandhsa tentang aspek
spiritual dalam Serat Sastra Gendhingselanjutnya penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sastra Gendhingnerupakan kitab piwulang yang di dalamnya merupakan
pemahaman ajaran hidup Sultan Agung HanyakrakusMmlalui riwayat
hidupnya, bisa diambil kesimpulan bahwa sastra kRrggmg dibuat pada
masa itu adalah mencerminkan pandangan hidup kanmgshwan yang
bercampur antara unsur yang ada sebelum Islam deuagsur-unsur
Islam. Uniknya, dalam sastra gendhing ini ajaratiaBuAgung diwakili
oleh simbol sastra dan simbol gendhing

2. Spiritualisme Sultan Agung di sini lebih banyak nibeinas tentang
pentingnya syariat dan hakekat, yang dilakukan aernalan tarekat, dan
mencapai hasil makrifat, atau saat-saat ketika siantelah mencapai
manunggaldengan Tuhannya. Juga tentang kegaiban Tuhan dam wu
Tuhan

3. Serat Sastra Gendhinglitulis untuk mewakili dua pertentangn antar
golongan yang terjadi pada saat itu, dua golongamg yberseteru itu
adalah golongan santri dan golongan tradisionguaruditulisnya sastra

gendhing agar kedua golongan yang bertentangan adiergatu.
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Manunggaling kawulo-Gusti yang terdapat dalg®astra Gendhing
merupakan ajaran pokok yang diajarkan Sultan Agwmag diwakili
dengarsimbolsastra dagendhing

4. Serat Sastra Gendhingnencakup beberapa prasapa Sultan Agung
terhadap rakyatnya, beberapa diantaranya yaitueirkesngan hidup,
pentingnya mempelajari agama, dan yang terpentohgah menjalin
persatuan dan kesatuan antar sesama.

5. lIsi Serat Sastra Gendhingencakup beberapa ajaran, salah satunya adalah
unsur religi dan unsur mistik. Unsur religi mewakgerasaan cinta
mendalam Sultan Agung sebagai umat manusia yang Kepada
Tuhannya. Unsur mistik menggambarkan kesufian Sulgung dan

pikirannya tentang hal-hal yang bersifat gaib.

B. SARAN-SARAN

Naskah-naskah Nusantara yang terdapat di Indondsisusnya di Jawa
sebagai warisan dari kerajaan Mataram Islam sangaiyalt jumlahnya.
Berhubung sangat banyak naskah yang ada maka sdibgaihkan peran para
masyarakat yang bersedia melakukan penelitian dapgmya. Bahkan saat ini
masih banyak naskah yang belum tersentuh sama.sekal

Bagian terpenting dari suatu penelitian adalah tdalsasikannya hasil
penelitian itu terhadap masyarakat. Diharapkan yarakat luas dapat
mempelajari karya-karya kuno yang penuh dengan anédrsebut agar warisan

kekayaan intelektual dalam sejarah kita tidak Iglbagitu saja.
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